




4. HASIL & PEMBAHASAN 
4.1 Sebaran Suhu 
Profil sebaran vertikal dan sebaran melintang parameter suhu pada 
Perairan Banggai ditampilkan pada Gambar 7A dan Gambar 7B. Terlihat semua 
stasiun memiliki suhu yang menurun terhadap kedalaman. Menurut Richard dan 
Davis (1991), sebaran suhu perairan secara vertikal dikelompokkan menjadi tiga 
zona yaitu Lapisan homogen, Lapisan termoklin, dan Lapisan dalam. Suhu pada 
lapisan homogen hampir seragam sehingga pada Gambar 7A tampak garis 
berbentuk menegak. Pada seluruh stasiun pengamatan ketebalan lapisan 
homogen berkisar 66-86 m. Kisaran suhu pada lapisan homogen bervariasi antara 
25,54-27,93 oC dengan gradien suhu mencapai 0,02 oC/m. Perbedaan lapisan 
permukaan pada suatu perairan dapat depengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 
gerak angin, arus dan pasang surut (Wyrtki, 1961). 
Di bawah lapisan permukaan terdapat lapisan termoklin yang dicirikan 
dengan nilai suhu menurun secara drastis terhadap kedalaman. Sesuai dengan 
pernyataan Ross (1970) bahwa gradien suhu pada lapisan termoklin mencapai 0,1 
oC/m. Lapisan termoklin pada stasiun pengamatan terbentuk mulai dari batas 
bawah lapisan permukaan tercampur sampai dengan batas atas lapisan dalam 
yang berbeda untuk setiap stasiun. Kedalaman terdangkal pada lapisan termoklin 
sebesar 178 m pada Stasiun 2 dan terdalam sebesar 273 m pada Stasiun 1. 
Menurut Wyrtki (1961), ketebalan lapisan termoklin dipengaruhi oleh dinamika 
gerak air. Suhu pada lapisan termoklin bervariasi antara 12,93−27,33 oC, dimana 
suhu pada lapisan termoklin atas (upper thermocline) berkisar antara 25,54-27,33 



















Lapisan dalam (deep layer) dimulai dari batas bawah lapisan termoklin 
(lower thermocline). Lapisan ini mengalami perubahan suhu yang sangat kecil 
bahkan hampir konstan sehingga lapisan ini ditandai dengan kecilnya gradien 
kurva menegak yang terletak dibawah lapisan termoklin (Gambar 7A). Lapisan ini 
memiliki kisaran suhu antara 5,79-12,93 oC dan memiliki gradien suhu kurang dari 
0,02 oC/m. Ketebalan lapisan termoklin dan lapisan dalam pada masing-masing 
stasiun serta kisaran nilai suhu yang terdapat pada lapisan tersebut disajikan 
secara lebih jelas pada Tabel 5. 
Dari sebaran melintang suhu (Gambar 7B) terlihat bahwa garis isotermal 
membagi 5 lapisan vertikal suhu. Lapisan yang pertama adalah lapisan permukaan 
(0–50 m) dengan suhu sekitar 26-27 °C. Lapisan tersebut merupakan batas 
lapisan homogen dari keempat stasiun. Lapisan kedua dan ketiga berturut-turut 
adalah 50-100 m dengan suhu 18-25 °C dan lapisan 100–200 m dengan suhu 14-
18 °C. Garis isotermal yang rapat menandakan lapisan termoklin dimana terjadi 
penurunan suhu yang yang sangat besar terhadap kedalaman. Lapisan keempat 
dan kelima merupakan lapisan dalam yang ditunjukkan dengan renggangnya garis 
isotermal pada kedalaman 300-800 m, dengan variasi suhu 5-14 oC. 
Apabila dilihat dari isotermal pada lapisan termoklin, terlihat pada Stasiun 
3 lebih dangkal dibandingkan dengan stasiun lain. Dangkalnya lapisan termoklin 
menunjukkan terjadi pengangkatan massa air dalam (upwelling). Pengangkatan 
massa air dalam menyebabkan massa air permukaan menjadi lebih dingin bila 
dibandingkan dengan perairan sekitarnya. Salah satu pemicu upwelling adalah 
morfologi dasar perairan. Menurut Qu et al. (2005) pembalikan arah tiupan angin 
muson secara musiman menyebabkan terjadinya upwelling pada beberapa 
wilayah Indonesia. Massa air yang terdorong oleh angin muson tenggara akan 





tergantikan oleh massa air dari bawahnya terlebih dahulu (Tubalawony et al., 
2012). 
Tabel 5. Variasi suhu di seluruh stasiun penelitian 























































4.2 Sebaran Salinitas 
 Profil sebaran salinitas perairan Banggai pada Juni-Juli 2011 ditampilkan 
secara vertikal (Gambar 8A) dan melintang (Gambar 8B). Menurut Ross (1970), 
sebaran menegak salinitas dibagi menjadi tiga lapisan yaitu lapisan homogen, 
lapisan haloklin dan lapisan dalam. Melalui sebaran vertikal salinitas (Gambar 8A), 
terlihat pola pelapisan massa air dari permukaan sampai lapisan dalam yang 
dibagi dalam tiga lapisan, yaitu lapisan homogen, lapisan haloklin dan lapisan 
dalam. Lapisan homogen ditandai dengan terbentuknya garis menegak di lapisan 
permukaan. Hal ini menunjukkan nilai salinitas pada lapisan ini hampir seragam. 
Lapisan haloklin ditandai dengan terbentuknya garis miring. Hal ini menunjukkan 
salinitas pada lapisan ini mengalami perubahan yang cepat terhadap kedalaman. 
Lapisan dalam membentuk garis hampir tegak di bawah lapisan haloklin.  
Pada sebaran menegak salinitas (Gambar 8A), terlihat ketebalan lapisan 
permukaan pada Stasiun 1, 2, 3 dan 4 masing-masing berkisar 89 m, 29 m, 35 m 
dan 33 m. Kisaran salinitas pada lapisan ini adalah 33,64-33,78 PSU dengan 
gradien salinitas sekitar 0,002-0,0002 PSU/m. Menurut Nontji (1987) pola sirkulasi 
air, evaporasi (penguapan), presipitasi (curah hujan) dan aliran sungai (river run 


















Lapisan haloklin yang terbentuk pada masing-masing stasiun pengamatan 
memiliki ketebalan yang berbeda-beda. Lapisan ini terbentuk sampai kedalaman 
antara 76-153 m dengan kisaran salinitas mencapai 34,33-34,6 PSU dan gradien  
salinitas sekitar 0,01 PSU/m. Di bawah lapisan haloklin (lapisan dalam) salinitas 
mengalami penurunan nilai yang relatif konstan. Gradien salinitas pada lapisan 
dalam berkisar 0,001-0,00002 PSU/m. Ketebalan lapisan haloklin dan lapisan 
dalam pada masing-masing stasiun serta kisaran nilai salinitas yang terdapat pada 
lapisan tersebut disajikan secara lebih jelas pada Tabel 6.  
Sebaran melintang salinitas Perairan Banggai pada saat pengamatan 
(Gambar 8B) menunjukkan bahwa massa air pada lapisan permukaan perairan 
memiliki beberapa karakteristik yaitu massa air dengan salinitas rendah yang 
terdapat pada bagian selatan perairan (Stasiun 1), massa air dengan salinitas 
tinggi yang terdapat pada bagian utara perairan (Stasiun 4) dan massa air yang 
terbentuk akibat terjadi percampuran massa air (mixing) secara horisontal maupun 
vertikal (Stasiun 2 dan 3). Pada kedalaman sekitar 50 m dijumpai salinitas tinggi 
pada Stasiun 4 yakni sebesar 34,1 PSU. 
Sebaran melintang salinitas pada lapisan haloklin menunjukkan kesamaan 
dengan lapisan permukaan, yaitu salinitas pada bagian selatan perairan memiliki 
nilai salinitas yang lebih rendah dari bagian utara. Salinitas pada bagian atas 
lapisan termoklin (50-80 m) berkisar antara 33,64-33,78 PSU sedangkan pada 
batas bawah lapisan termoklin (80-150 m) salinitas berkisar antara 34,52-34,60 
PSU. Selanjutnya, nilai salinitas pada lapisan dalam pada seluruh stasiun 
pengamatan memiliki nilai salinitas yang tinggi. Nilai salinitas pada lapisan ini yaitu 
pada Stasiun 1 berkisar 34,48-34,62 PSU, Stasiun 2 berkisar 34,54-34,60 PSU, 
Stasiun 3 berkisar 34,56-34,58 PSU dan Stasiun 4 berkisar 34,58-44,60 PSU. 
Sebaran salinitas secara melintang menunjukkan bahwa nilai salinitas 





bagian Utara. Pola sebaran salinitas di Perairan Banggai menunjukkan adanya 
peningkatan nilai salinitas di Stasiun 4 hal ini karena stasiun ini terletak dekat 
dengan ekuator, dimana suhu pada wilayah dekat dengan ekuator akan semakin 
tinggi sehingga penguapan semakin besar. Penguapan mempengaruhi nilai 
salinitas yaitu semakin besar penguapannya maka nilai salinitas semakin tinggi 
dan sebaliknya. 
Tabel 6. Variasi salinitas di seluruh stasiun penelitian 
Stasiun 








































34-239 34,52 240-771 
34,52-
34,63 
4.3 Sebaran Densitas (𝝈𝒕) 
 Sebaran densitas (𝜎𝑡) secara vertikal dan melintang di Perairan Banggai 
disajikan pada Gambar 9A dan 9B. Pada profil sebaran vertikal densitas (Gambar 
9A) diketahui bahwa nilai densitas (𝜎𝑡) makin bertambah dengan meningkatnya 
kedalaman. Melalui Gambar 9A dapat diketahui pola pelapisan massa air 
berdasarkan densitas (𝜎𝑡). Lapisan paling atas adalah lapisan homogen yaitu 
suatu lapisan yang memiliki nilai densitas (𝜎𝑡) yang homogen akibat pengaruh 
pengadukan. Di bawah lapisan homogen terdapat lapisan piknoklin dengan nilai 
densitas (𝜎𝑡) berubah secara drastis terhadap kedalaman yang ditujukkan dengan 
garis miring. Lapisan paling bawah adalah lapisan dalam, nilai densitas (𝜎𝑡) pada 






Gambar 9. Profil sebaran vertikal (A) dan sebaran melintang densitas (𝜎𝑡) (B) di 











Pada Gambar 9A terlihat bahwa lapisan homogen terbentuk sampai 
kedalaman sekitar 32-89 m dengan kisaran densitas (𝜎𝑡) antara 21,70-22,29. 
Gradien densitas (𝜎𝑡) pada lapisan ini mencapai 0,006 tiap penurunan kedalaman 
1 m. Lapisan yang terletak di bawah lapisan homogen adalah lapisan piknoklin 
(Gambar 9A). Lapisan ini terbentuk hingga mencapai kedalaman sekitar 179-273 
m dengan kisaran densitas (𝜎𝑡) 25,56-26,18. Gradien densitas (𝜎𝑡) pada lapisan 
ini berkisar antara 0,024-0,026 tiap penurunan 1 m. Lapisan yang terletak di bawah 
lapisan piknoklin adalah lapisan dalam. Lapisan ini terbentuk mulai dari batas 
bawah lapisan piknoklin. Kisaran densitas (𝜎𝑡) pada lapisan ini adalah 25,57-27,25 
dengan gradien densitas (𝜎𝑡) mencapai 0,002 tiap penurunan kedalaman 1 m. 
 Sebaran menlintang densitas (𝜎𝑡) di Perairan Banggai ditunjukkan dalam 
Gambar 9B. Pada lapisan tercampur nilai densitas (𝜎𝑡) disuatu perairan di wilayah 
tropis adalah ≤ 22,0 Wyrtki (1961). Pada seluruh stasiun pengamatan nilai densitas  
(𝜎𝑡) sesuai dengan yang dinyatakan oleh Wyrtki (1961). Perbedaan densitas (𝜎𝑡) 
terjadi karena perbedaan suhu dan salinitas. Massa air yang memiliki nilai densitas 
(𝜎𝑡) lebih besar akan mengalir menuju densitas (𝜎𝑡) yang lebih rendah. 
Lapisan piknoklin pada Stasiun 1 sampai Stasiun 2 nilai densitas (𝜎𝑡) 
mengalami kenaikan. Dari Stasiun 1 sampai Stasiun 3 nilai densitas (𝜎𝑡) 
mengalami penurunan, dan dari Stasiun 3 ke Stasiun 4 nilai densitas (𝜎𝑡) terlihat 
menanjak. Terlihat bahwa sebaran melintang densitas (𝜎𝑡) tidak terjadi perbedaan 
yang signifikan pada  wilayah Selatan dan Utara Pada wilayah Utara memiliki nilai 
densitas (𝜎𝑡) yang lebih rendah dibandingkan dengan wilayah Selatan, hal ini 
disebabkan karena pada wilayah Utara dekat dengan ekuator, dimana suhu dekat 
dengan ekuator semakin tinggi sehingga penguapan semakin besar, yang 
menyebabkan nilai densitas (𝜎𝑡) semakin rendah. Penguapan mempengaruhi nilai 





Sebaran vertikal densitas (𝜎𝑡) tidak jauh berbeda pada setiap stasiunnya yaitu 
memiliki nilai yang semakin meningkat dengan bertambahnya kedalaman. 
Ketebalan lapisan haloklin dan lapisan dalam pada masing-masing stasiun serta 
kisaran nilai densitas (𝜎𝑡) yang terdapat pada lapisan tersebut disajikan secara 
lebih jelas pada Tabel 7. 
Tabel 7. Variasi densitas di seluruh stasiun penelitian 
Stasiun 
 


































32-179 25,56 180-771 27,25 
4.4 Diagram T-S dan T-O 
Diagram T-S dan T-O Perairan Banggai disajikan pada Gambar 10. 
Penggunaan parameter suhu potensial bertujuan untuk mengurangi pengaruh 
tekanan air laut. Gambar 10 dapat digunakan untuk mengetahui lebih jelas 
perbedaan karakteristik massa air yang melalui Perairan Banggai. Selain itu, hal 
ini juga dapat mempermudah dalam melakukan identifikasi jenis massa air. Pada 





pengamatan yang dilakukan pada bulan Juni-Juli 2011 di Perairan Banggai 
ditemukan empat jenis massa air, yaitu massa air dari campuran massa air Laut 
Seram dengan Laut Banda atau disebut BSW, massa air Laut Banda (BW) massa 
air South Pasific Lower Thermocline Water (SPSLTW) dan massa air South Pasific 
Intermediate Water (SPIW). 
Lapisan permukaan hingga kedalaman 100 m ( 𝜎𝜃 = < 23) ditempati oleh 
massa air dengan kisaran salinitas 33,6-33,85 PSU dan suhu antara 24–28 °C. 
Nilai oksigen pada lapisan ini berkisar 2,32-5,14 ml/L, dengan oksigen paling 
rendah pada Stasiun 4 yang merupakan stasiun paling utara dari transek. Apabila 
dikaitkan dengan penelitian Saraswati (2017), terdapat masukan massa air dari 
Selatan Laut Maluku atau dari Laut Seram yang menyebar hingga Perairan 
Banggai. Hal ini dibuktikan dengan adanya kemiripan karakteristik kedua perairan 
tersebut. Menurut Hadikususmah (2010), nilai salinitas di permukaan Laut Seram 
yaitu 32 PSU sampai 34 PSU.  
Di lapisan kedalaman 100-200 m dengan nilai densitas (𝜎𝜃) 23-25,5 
ditempati massa air dengan kisaran salinitas 34,4-34,6 PSU dan suhu antara 15-
24 oC. Nilai oksigen pada lapisan ini berkisar 3,5-4,1 ml/L, dengan oksigen paling 
rendah pada Stasiun 4 yang merupakan stasiun paling utara dari transek. Massa 
air ini kemungkinan besar adalah massa air Laut Banda berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh Gordon & Fine (1996). Massa air Laut Banda 
teridentifikasi dengan salinitas 34,55–34,60 PSU di kedalaman 400–1.000 m. 
Menurut Kusmanto dan Surinarti (2016), massa air tersebut naik dari kedalaman 
400 m ke kedalaman 350 m ketika memasuki Selat Manui dan naik lagi ke 
kedalaman 325 m ketika berada di Perairan Teluk Lassolo. Kemudian, massa air 
Laut Banda kembali ditemukan di Perairan Banggai. 
Lapisan kedalaman berikutnya, yakni kedalaman 200-450 m dengan nilai 





salinitas 34,52-34,6 PSU. Nilai oksigen 2,8-1,4 ml/L dengan nilai oksigen rendah 
pada Stasiun 3 dan 4. Massa air ini kemungkinan besar adalah massa air SPSLTW 
(South Pasific Subtropical Lower Thermocline Water ) yang dicirikan oleh salinitas 
34,6 PSU (Atmadipoera et al., 2009). Apabila dikaitakan dengan penelitian 
Saraswati (2017), massa air SPSLTW masuk dari utara Laut Maluku dan 
menyebar hingga Perairan Banggai.  
Lapisan dalam atau intermediate dengan nilai densitas (𝜎𝜃) 27, ditempati 
massa air dengan nilai suhu 5-6 ⁰C dan nilai salinitas 34,59-34,62 PSU. Lapisan 
ini di tandai dengan nilai oksigen minimum berkisar 1,44-1,48 ml/L. Karakteristik 
massa air pada lapisan ini memiliki kemiripan dengan massa air SPIW (South 
Pasific Intermediate Water). Menurut Hadikusumah (2010), jenis massa air South 
Pacific Intermediate Water (SPIW) merupakan masa air antara Pulau Halmahera 
dan Laut Seram bagian dibagian tengah dengan salinitas antara 34,604 PSU 
sampai 34,601 PSU dalam (𝜎𝜃) 27 - <27,5 dan suhu 5,27- 6,08 °C pada rata-rata 
kedalaman 750 m. Kemiripan massa air ini ditemukan pada Stasiun 1 dan Stasiun 
4 Perairan Banggai. 
Karakteristik massa air campuran Laut Banda dan Laut Seram (BSW), 
massa air Laut Banda (BW),  massa air SPSLTW (South Pacific Subtropical Lower 
Thermocline Water) dan massa air SPIW (South Pasific Intermediate Water) dapat 
dilihat pada Tabel 8 dan Gambar 11. 
Tabel 8. Karakteristik massa air Campuran Laut Banda dan Laut Seram (BSW), 
massa air Laut Banda (BW), massa air SPSLTW, dan massa air SPIW 
Jenis Massa 
Air 













29,24-28,56 33.06-33,94 21–22 
Hadikusumah 
(2010) 
BW <200–400 13,10-17,47 34.51 25-26 
Hadikusumah 
(2010) 
SPSLTW - - 34,60-34,25 26-27 
Atmadipoera 
(2009) 







4.5 Anomali Kedalaman Dinamik  
 Dalam penentuan kedalaman dinamik teriebih dahulu harus dtentukan 
suatu papar acuan (reference level) yang merupakan level of no motion, yaitu 
suatu kedalaman dimana tidak ada gerak dari massa air relatif antara dua stasiun 
(Neumann dan Pierson, 1966). Paparan acuan dapat diketahui dengan 
memplotkan selisih anaomali kedalaman dinamik dengan kedalaman antara dua 
stasiun yang saling berdekatan. 









Pada Gambar 12 disajikan grafik hasil plot selisih anomali kedalaman 
dinamik pada dua stasiun yang berdekatan, sumbu X mewakili besarnya selisih 
anomali kedalaman dinamik yang berdekatan dan sumbu Y mewakili kedalaman. 
Dari gambar tersebut diambil paparan acuan 400 dbar untuk menentukan 
kedalaman dinamik di Perairan Banggai. Digunakannya paparan acuan 400 dbar 
tersebut karena dari Gambar 12 terlihat bahwa kurva paparan acuan pada 











Selanjutnya, pada Gambar 13 disajikan sebaran anomali kedalaman 
dinamik, yaitu nilai penyimpangan kedalaman dinamik dari lautan baku, pada 
permukaan isobar 5, 25, 50, 75, 100, 150, 200, 250, 300 dan 400 dbar relatif 
terhadap paparan acuan kedalaman 400 dbar. Dari hasil yang diperoleh bahwa 
rataan kedalaman dinamik pada isobar 5 berkisar 2 (102 dyn.m) dan menurun 
drastis pada isobar 25 berkisar 0,4 (102 dyn.m). Pada isobar 100-200 m kedalaman 
dinamiknya berkisar 0,03-0,09 (102 dyn.m). Pada isobar 300, nilai kedalaman 
dinamiknya sudah berkurang sangat jauh berkisar 0,015 dyn.m. Dari Gambar 13 






dapat dilihat bahwa pola sebaran anomali kedalaman dinamik semakin menurun 
sampai nilainya 0 dyn.m saat mencapai paparan acuan (level of no motion). 
Menurut Sabhan (2012) penurunan nilai kedalaman dinamik ini disebabkan 
oleh peningkatan salinitas dan penurunan suhu dengan bertambahnya kedalaman 
sehingga perbedaan antara volume spesifik air laut nyata dan volume spesifik air 
laut baku makin kecil. Makin kecil perbedaan antara volume spesifik insitu dengan 
volume spesifik air laut baku (anomali volume spesifik) menyebabkan anomali 
volume spesifik air laut nyata makin kecil dan selanjutnya menyebabkan anomali 
kedalaman dinamik makin kecil dan mencapai 0 dyn.m dipermukaan isobarik yang 
ditentukan sebagai papar acuan (reference level). 
Pada Gambar 13 terlihat bahwa permukaan isobar membentuk lereng 
(slope) terhadap permukaan acuan. Menurut Tomzack (1994), hal ini disebabkan 
karena perbedaan distribusi densitas pada suatu perairan. Massa air dengan 
densitas yang lebih besar akan bergerak menuju massa air dengan densitas kecil. 


















Mengalir kedalam bidang 





























Massa air ini akan dibelokkan ke kiri (pada belahan bumi selatan) dan ke kanan 
(pada belahan bumi utara) karena pengaruh gaya Coriolis.  
Massa air di Perairan Banggai bergerak ke barat jika pada dua stasiun 
yang berdekatan memiliki selisih anomali kedalaman dinamik bernilai negatif 
(dilambangkan dengan tanda ). Sebaliknya jika nilai anomali kedalaman dinamik 
dua stasiun yang berdekatan bernilai positif maka arus akan bergerak ke timur 
(dilambangkan dengan tanda ). Massa air tidak bergerak jika selisih anomali 
kedalaman dinamik antara dua stasiun yang berdekatan bernilai nol, hal ini terjadi 
jika permukaan isobar tidak membentuk lereng terhadap permukaan acuan 
(dilambangkan dengan tanda ).  
Pada Gambar 13 terlihat di antara Stasiun 1 dan 2 arus dominan mengalir 
ke arah timur sampai isobar 200. Namun dibawah isobar 200, arahnya sudah 
berubah yaitu ke arah barat. Pada Stasiun 2 sampai Stasiun 3, arus umumya 
mengalir ke arah barat sampai isobar 200 dan ke arah barat di bawah isobar 200. 
4.6 Kecepatan Arus dan Volume Transpor  
Hasil analisis kecepatan arus relatif geostropik yang ditampilkan pada 
Tabel 9 antar stasiun pada Perairan Banggai secara keseluruhan berkisar 0,07–
4,694 m/s. Kecepatan arus relatif yang bernilai positif (+) menunjukkan bahwa arus 
tersebut mengalir ke arah timur sedangkan nilai negatif (-) menunjukan arah arus 
tersebut mengalir ke arah barat akibat gaya coriolis membelokkan arah arus 
tersebut kesebelah kiri dibelahan bumi selatan.  
Arah gerak arus yang ditampilkan pada Gambar 14 sesuai dengan grafik 
selisih anomali kedalaman dinamik pada Gambar 12. Pada Stasiun 1 sampai 2 
arus permukaan (<25 m) bergerak ke timur dengan kecepatan arus mencapai 0,72 
m/det kemudian pada kedalaman 25 m bergerak ke barat dengan kecepatan arus 
mencapai 0,78 m/det. Selanjutnya pada kedalaman 50-100 m arus konstan 





kedalaman selanjutnya (100-200 m), kecepatan arus menurun drastis hinggga 
berkisar 0,1-0,3 m/s. 
Tabel 9. Kecepatan arus geostropik pada Perairan Banggai 
Kedalaman (m) 
Kecepatan Arus Geostropik (m/s) 
Stasiun 1->2 Stasiun 2->3 Stasiun 3->4 
5 0,720 0,024 0,039 
25 -0,784 -0,086 -0,311 
50 1,028 -0,618 -0,767 
75 4,694 -2,386 -0,126 
100 2,418 -0,204 0,633 
150 0,134 0,034 -0,017 
200 0,297 -0,236 -0,007 
250 -0,125 0,086 0,016 
300 0,151 0,103 0,104 












Arus permukaan pada Stasiun 2 hingga Stasiun 3 relatif lebih lambat, arus 
ini  bergerak ke timur dengan kecepatan 0,024 m/s kemudian pada kedalaman 25-
100 m bergerak ke barat 0,204-2,38 m/s. Selanjutnya arus bergerak ke barat pada 
kedalaman 100 m dengan kecepatan 0,20 m/s. Pada kedalaman selanjutnya 
(>150-300), kecepatan arus berkisar 0,034-0,23 m/s.  





Pada stasiun 3 hingga Stasiun 4, arus permukaan (5 m) bergerak ke arah 
timur dan pada kedalaman 25-400 m seluruhnya bergerak ke arah barat dengan 
kisaran kecepatan 0,007-0,767 m/s. Pola sebaran arus geostropik pada Gambar 
14 menunjukkan arus pada bagian selatan lebih kuat dibandingkan dengan bagian 
utara. Hal ini terlihat jelas pada kedalaman 75 m dan 100 m.  
Hasil pengukuran transpor massa air dibagi menjadi tiga pengukuran, yaitu 
pengukuran pada lapisan permukaan sampai kedalaman 200 m (Gambar 15A), 
pengukuran pada kedalaman lebih dari 200 m (Gambar 15B), dan pengukuran 
total seluruh kedalaman (Gambar 15C). Pemisahan tersebut dilakukan dengan 
tujuan untuk melihat besarnya volume transpor yang melalui lapisan permukaan 
dan lapisan dalam. Untuk mengetahui secara lebih jelas, disajikan pada Tabel 10 
nilai transpor massa air pada stasiun pengamatan di Perairan Banggai. 
Tabel 10. Nilai transpor massa air hasil perhitungan 
Kedalaman 
(m)  
Pengukuran Metode Geostropik (m/s) 













<200 0,104 1,659 0,996 0,017 0,389 0,279 
>200 0,042 0,058 0 0,099 0 0,091 
Total 0,146 1,717 0,996 0,116 0,389 0,37 
Melalui Tabel 10 diketahui bahwa besarnya volume transpor pada Perairan 
Banggai mencapai 3,734 Sv dengan total transpor massa air yang bergerak ke 
barat sebesar 41  % dan bergerak ke timur sebesar 59 %. Nilai volume transpor 
pada lapisan permukaan sampai kedalaman 200 m lebih besar daripada nilai 
volume transpor pada kedalaman lebih dari 200 m. Volume transpor di lapisan 
permukaan sampai kedalaman 200 m mencapai 92,07 % dari total transpor massa 
air yang melalui seluruh stasiun pengamatan di Perairan Bangai. Hal ini 
menunjukkan bahwa debit air yang melalui lapisan permukaan sampai kedalaman 






Gambar 15. Grafik volume transpor pada lapisan permukaaan sampai kedalaman 
200 m (A), kedalaman dibawah 200 m (B) dan total volume transpor 
(C) di seluruh stasiun pengamatan 
